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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengaldelajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembkegaampilan proses
dan sikap ilmiah (Adnan, 2008). Menurut Rustametnal. (2005), aspek
proses dituntut dalam pembelajaran IPA. Sudah sema apabila
keterampilan proses menjadi bagian yang tak tdrkésa (milik) guru sains
pada jenjang pendidikan manapun. Masih menurutafst,et al. (2005)
bahwa keterampilan proses melibatkan keterampiderampilan kognitif
atau intelektual manual, dan sosial. Keterampilagnkif atau intelektual
terlibat karena dengan melakukan keterampilan preg@va menggunakan
pikirannya. Dengan keterampilan sosial dimaksudkashwa mereka
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakgratdee belajar
mengajar.

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional @08 tahun 2006
dinyatakan bahwa Standar Kompetensi Lulusan Matajd?an (SKL-MP)
Biologi SMA/MA salah satunya adalah siswa dapatumerskan masalah;
mengajukan hipotesis; menentukan variabel; merancdan merakit
instrumen; menggunakan berbagai peralatan untulakmiehn pengamatan
dan pengukuran yang tepat dan teliti; mengumpulkengolah, menafsirkan

dan menyajikan data secara sistematis dan menasikngulan sesuai dengan



bukti yang diperoleh; serta berkomunikasi ilmialsihpercobaan secara lisan
dan tertulis. Berdasarkan hal tersebut diketahbiMaaberkomunikasi ilmiah
secara lisan dan tertulis merupakan salah satuakepdan yang penting
dalam SKL-MP Biologi SMA/MA.

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satr&apilan proses
yang perlu dimiliki oleh siswa. Hal ini didasarkpada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 yang mekgat bahwa Standar
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) urBbkA/MA salah
satunya adalah berkomunikasi lisan dan tulisanraeetektif dan santun.
Selain itu, menurut Dimyati dan Mudjiono (2009)hte semua orang
mempunyai kebutuhan untuk mengemukakan ide, perasia kebutuhan
lainnya. Menurut Rustamargt al. (2005), karena berkomunikasi dapat
dilakukan melalui tulisan, gambar (grafik, bagamgmbaca dan berbicara
(diskusi, presentasi), maka guru hendaknya merakean agar dalam
kegiatan belajar mengajarnya terdapat kesempatak io.

Pada kenyataan di lapangan, dalam kegiatan pejatagiayang selama
ini dilakukan masih sedikit ditemukan adanya periggmgan keterampilan
berkomunikasi siswa. Berdasarkan hasil observasoadeepembelajaran di
SMA Negeri 6 Cimahi kelas XI IPA pada tahun aja@(309/2010, guru
masih sering menggunakan metode ceramah yang nodkan] pola
pembelajaran berpusat pada gueadcher centered). Hal ini mengakibatkan
kurangnya interaksi antara guru dengan siswa, deraasiswa dengan siswa

lainnya sehingga keterampilan berkomunikasi sisvaéard pembelajaran



masih kurang. Jika guru tidak menggunakan straegibelajaran yang tepat,
maka keterampilan berkomunikasi siswa tidak dapakdémbang dan pada
akhirnya hasil belajar yang diperoleh tidak sesiexigan yang diharapkan.
Dengan demikian, diperlukan model pembelajaran yapmat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi siswa dalam kegiatan betsjaran. Model

pembelajaran yang seharusnya dikembangkan agaakgi#an siswa dapat
berkembang adalah model pembelajaran yang berpegaida siswa atau
keaktifan siswa, yaitu model pembelajaran yang nmelaag siswa sebagai
subjek belajar sedangkan guru hanya sebagai matigtah fasilitator. Model

pembelajaran seperti ini dapat diterapkan dengangamikasikan model

pembelajaran kooperat{tooperative learning). Lie (2010) mengemukakan
bahwa sebagai pendidik yang bertanggung jawab, periwm melihat lebih

jauh daripada sekadar nilai-nilai tes dan ujiarha®esnyalah para guru lebih
merasa terpanggil untuk mempersiapkan anak didikragar bisa

berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lasmmdé@erbagai macam
situasi sosial.

Dalam penelitian ini dipilih pembelajaran koopérdippe Numbered
Heads Together (NHT). Kesulitan pemahaman materi yang dialamiatap
dipecahkan bersama dengan anggota kelompok dengamingan guru.
Untuk itu pembelajaran tipe NHT menitik beratkanl@p&eaktifan siswa dan
memerlukan interaksi sosial yang baik antara argggelompok dan juga
dengan kelompok lain. Selain itu, pembelajaran bp€¢T juga mendorong

siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama slse/dHariyatmi (2008)



mengemukakan bahwa pembelajaran dengan teknik Nidfgatamakan
kerja kelompok daripada individual, sehingga sidwe#erja dalam suasana
gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untekyalurkan
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomusiika

Materi sistem reproduksi manusia digunakan dalanejitian ini
karena termasuk konsep yang kompleks dan abstra&. b&berapa proses
dalam sistem reproduksi manusia yang biasanyaildsajdalam bentuk
gambar, skema, atau bagan yang membutuhkan ket@aampntuk
menjelaskannya. Selain itu, ada beberapa mekanigng tidak dapat
ditampilkan secara langsung misalnya, proses messtpada wanita, proses
ejakulasi pada pria, dan proses kelahiran. Untukgaiasi hal ini diperlukan
strategi dan penyampaian yang tepat kepada siswh mambelajaran.
Penyampaian secara tepat tentu perlu komunikagj park antara guru dan
siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnyatetatama pemilihan
strategi pembelajaran yang tepat.

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitiardiantaranya adalah
hasil penelitian Noviana (2009) dan Hariyatmi (208&ng menyatakan
bahwa terdapat peningkatan keterampilan berkomsni#tan hasil belajar
siswa setelah menerapkan pembelajaran koopepsiNHT.

Berdasarkan latar belakang tersebut, ingin ditepeningkatan
keterampilan berkomunikasi siswa pada materi sisteproduksi dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NBEngan penelitian

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Thwembered Heads



Together (NHT) untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunik&sswa

pada Materi Sistem Reproduksi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulisunmuskan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana penerapan nuetabelajaran tipe
numbered heads together (NHT) terhadap peningkatan keterampilan
berkomunikasi siswa pada materi sistem reproduksiusia?”

Untuk mengarahkan penelitian yang akan dilakukam manjelaskan
masalah tersebut, maka masalah yang akan ditelitaidan ke dalam
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan berkomunikeasilis siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelé@eadHT pada
materi sistem reproduksi manusia?

2. Aspek keterampilan berkomunikasi lisan mana yamggelimunculkan
siswa selama menggunakan model pembelajaran tipe pétda materi
sistem reproduksi manusia?

3. Bagaimanakah tanggapan siswa setelah menerapka@k penbelajaran

kooperatif tipe NHT?

Batasan Masalah
Agar masalah tidak terlalu meluas dan menyimpangkampenulis

membatasi masalah sebagai berikut:



Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 6 Cimahi,tiydielas XI IPA
semester 2 tahun ajaran 2009/2010.

Materi sistem reproduksi yang digunakan dalam pigareladalah Sistem
Reproduksi Manusia.

Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dgb@melitian adalah
model pembelajaran kooperatif tipembered Heads Together (NHT).
Keterampilan  berkomunikasi yang dikaji meliputi é=mpilan
berkomunikasi lisan dan tertulis.

Indikator keterampilan berkomunikasi tertulis yargjukur yaitu
berdasarkan salah satu indikator keterampilan lbewkikasi dalam
keterampilan proses sains (KPS) yaitu mengubalukgrégnyajian data.
Siswa dapat mengubah bentuk penyajian data darbaahke dalam
bentuk tabel, dari uraian ke dalam bentuk tabefi @del ke dalam
bentuk uraian, dari tabel ke dalam bentuk bagan, aan ke dalam
bentuk uraian, dari gambar kedalam bentuk uraian diai uraian ke
dalam bentuk bagan.

Indikator keterampilan berkomunikasi lisan yangnuhdéi berdasarkan
pengembangan dari indikator yang dikemukakan olafgiBs antara
lain: meminta penjelasan pertanyaan, mengemukakawlgpat dalam
diskusi kelompok, menerima pendapat teman dalakusiikelompok,
mengkritik pendapat teman dalam diskusi kelompaikgde alasan yang
benar, menyimak baik ketika teman lainnya berpeatlamenerima

pendapat teman dalam diskusi kelas, mengkritik geadteman dalam



diskusi kelas dengan alasan yang benar, mempeki@mapendapat

dengan alasan yang benar, dan menyimpulkan hakiigli

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan
keterampilan berkomunikasi siswa setelah menerapkaael pembelajaran
kooperatif tipe NHT pada materi sistem reproduksanosia, aspek
keterampilan berkomunikasi lisan siswa yang semmgncul, dan respon

siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tidé.N

E. Manfaat Penélitian
1. Bagi siswa:

a. Dapat meningkatkan motivasi dan keseriusan belsigwva melalui
teknik pembelajaran kooperatif tipambered heads together.

b. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi, serta mgsang siswa
untuk berpikir dan bekerja sama dengan baik bersgmna maupun
dengan siswa lainnya.

2. Bagi guru:

a. Memberikan alternatif dalam usaha meningkatkan r&etpilan
berkomunikasi siswa.

b. Sebagai wahana untuk memperluas wawasan mengendiel mo

pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan oleh dalam proses



pembelajaran di kelas dalam rangka memperbaiki p&javan biologi
yang menunjang terciptanya cara belajar siswa. aktif
3. Bagi peneliti lain:
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajudan gambaran
bagi peneliti lain apabila ingin melakukan penalitserupa pada topik dan

strategi pembelajaran yang berbeda.

F. Asums atau Anggapan Dasar

1. Pembelajaran dengan NHT mengutamakan kerja kelongaok pada
individual, sehingga siswa bekerja dalam suasartangeroyong dan
mempunyai banyak kesempatan untuk menyalurkan nvesr dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi (Lie dakaniyatmi, 2008).

2. Dalamcooperative learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran
sehingga memberikan dampak positif terhadap ksalitaeraksi dan
komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi sigmtak meningkatkan

hasil belajarnya (Isjoni, 2010).

G. Hipotesis Pendlitian
Dalam penelitian ini ditentukan hipotesis dengaengacu pada
asumsi yang telah dibuat. Hipotesis yang dibuatkupenelitian ini yaitu:
“Terdapat peningkatan keterampilan berkomunikasiswai setelah
menerapkan model pembelajaran tiuenbered heads together (NHT) pada

materi sistem reproduksi manusia.”



